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MOTTO  


	ُِ�ِ��ْ إِ َْ�ِ
�مٍ َ��َّ� �َُ��ُِّ�واْ َ�� َْ�ِ
  نَّ اللهَّ �َ �َُ��ُِّ� َ�� 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu masyarakat atau 

kaum bilamana mereka tidak berusaha merubah nasib mereka sendiri”. 

{Q.S ar-Ra’d : 11}1 
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“Hidup di dunia ini. Tidak lain hanyalah suatu kesenangan dan permainan 

belaka. Sesungguhnya kampung akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya 

jika mereka mengetahuinya”. {Q.S. al-‘Ankabut 29:64}2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

    

                                                 
1Al-Hikmah, Departemen AgamanRI, Al-qur’an dan Terjemah, (Jawa Barat, CV Penerbit 

Diponnegoro,2008), hlm. 250.   
2Ibid.,  hlm. 404. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 

tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Sa ṡ es (dengan titik di ث
atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 
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 Dad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah …’ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 
b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ
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 Dhammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يْ◌.... ـَ  Fathah dan ya Ai a dan i 

....ـَوْ   Fathah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif atau 
ya 

Ā a dan garis di atas 

ـِي....   Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Contoh:    َل	َ
  : qāla 

 َ��ِْ
 : qīla 

 yaqūlu : �َ�ُْ�لُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 
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1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ��َْرَو  : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   �ْ�َْرَو : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُل	طَْ�َ� rauḍah al-aṭfāl : رَوَْ��ُ اْ

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:   َ	� rabbanā : رَ َّ

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ء	ا#"�   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  $%�#ا    : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya:  &�ِْ
ازِ وَانَِّ اللهَ #َ*َُ� َ(ْ�ُ) ا#)َّ : wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

              wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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KATA PENGANTAR 

�9;�< =��� >?
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9B"CA&��� 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 Puji syukur yang sangat dalam kepada Allah SWT. Atas limpahan nikmat dan 

karunia-Nya kepada seluruh isi alam. Dia yang telah menciptakan manusia sebagai 

makhlukyang terbaik (aḥsan taqwim). Dia pula yang mengajarkan manusia dengan 

kalam-Nya untuk mengali keagungan dan kebesaran-Nya. Maka penulis dapat 

menyelesaikan  penyusunan skripsi ini. 

 Skripsi ini berjudul “Peranan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah 

Terhadap Pemahaman Makna Hidup Masyarakat Desa Sungai Pasir Kecamatan Pantai 

Lunci Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah” disusun untuk memenuhi salah satu 

syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S.I) Fakultas Ushuluddin Institut 

Agama Islam Negri (IAIN) Walisongo Semarang. 

 Dalam penyusunan skripsi penulis banyak mendapatkan bimbingan dan saran-

saran dari berbagai pihak, sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu 

penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Yang terhormat Bapak Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag. selaku Rektor IAIN Walisongo 

Semarang. 

2. Yang terhormat Bapak Dr. Nasihun Amin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin 

IAIN Walisongo Semarang. 

3. Bapak Dr. Sulaiman, M.Ag. dan Ibu Fitriyati, S. Psi., M. Si. Selaku Kajur dan Sekjur 

Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang. 

4. Bapak  Dr. Sulaiman, M.Ag. dan Bapak Bahroon Ansori, M.Ag. selaku dosen 

pembimbing I dan dosen pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktu, 
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tenaga dan pikiran dengan kesabarannya telah member petunjuk, bimbingan, dan 

pengarahannya sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. 

5. Ust. Sya’roni selaku ketua jamaah tarekat Qadiriah Wan Naqsyabandiyah  dan 

seluru pengurus jama’ah tarekat Qadiriah Wan Naqsabandiyah di desa Sungai 

Pasir, yang telah rela dijadikan sebagai tempat penelitian, soleha  atas segala 

pelayanan yang baik dan bantuan kepada penulis selama mengadakan penelitian. 

6. Pimpinan perpustakaan yang telah menyediakan dan melayani dengan penuh 

keikhlasan dalam peminjaman leteratur yang dibutuhkan. 

7. Para dosen pengajar di lingkungan Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 

yang telah membekali berbagai pengetahuan sehingga penulis mampu menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

8. Berbagai pihak yang secara tidak langsung telah membantu, baik moral maupun 

materi dalam penyusunan skripsi. 

Dengan penuh kesadaran, skripsi ini jauhdari kesempurnaan. Maka dari itu, kritik 

dan saran sangat diharapkan guna kebaikan penulis secara pribadi dan perkembangan 

ilmu pengetahuan yang tak akan pernah habis.    

 
Wallāhul Muafiq Ilā Aqwāminṭṭṭṭoriq 
Wassalāmu’alaikum Wr. Wb. 
 
 

Semarang, 11 Desember 2012 
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ABSTRAK 
Berbagai tarekat yang berkembang di dunia Islam, Tarekat Qadiriyah Wan 

Naqsyabandiyah adalah tarekat yang paling berpengaruh di Indonesia. Tarekat yang 
berkembang di Desa Sungai Pasir Kecamatan Pantai Lunci Kabupaten Sukamara 
Kalimantan Tengah adalah Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah yang merupakan 
tarekat gabungan Qadiriyah dan Naqsyabandiyah. Tarekat Qadiriyah Wan 
Naqsyabandiyah di desa Sungai Pasir ini terbentuk pada tanggal 20 Juli 2004 
dipimpin oleh seorang Kiyai dari Jawa Timur yaitu KH. Muhammad Aly Bahruddin  
sebagai pengasuh Pondok Pesantren At-Taqwa Cabean Kejayan Pasuruan Jawa 
Timur, Tarekat di desa Sungai Pasir ini memiliki potensi keagamaan, sosial, 
ekonomi, dan kultural. Menjadi wahana penanaman nilai-nilai etika, spiritual dan 
keagamaan masyarakat. Sebagai gagasan pedoman dalam menentukan arah 
kehidupan yang optimal mencapai kebahagian untuk mempertebal keiman, keihlasan 
dalam segala amal ibadah yang di ridani Allah Swt. Di desa Sungai Pasir ini, 
eksistensi tarekat terasa kuat adaya, khususnya di kalangan kaum awam, yang mana 
mereka menaruh kepercayaan secara hampir mutlak kepada mursyidnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah di Desa 
Sungai Pasir memiliki ajaran dasar yang sama yaitu mengamalkan dzikir jahr dan 
dzikir khafy. Yang pertama adalah dengan melakukan dzikir nafy itsbât dengan 
membaca lā ilāha illā Allāh bersuara keras, sedangkan yang kedua melakukan dzikir 
ism zat dengan mengucapkan lafaz Allāh di dalam hati. Ajaran lain berupa Istigasah, 
khusyusi, dan manaqiban, yang bertumpu pada penguatan ubudiyah dan peningkatan 
akhlaq yang menekankan pada keselarasan aspek syarī’ah, tharīqah, dan haqīqah. 
Pengamalan-pengamalan ini membentuk ketenangan jiwa yang akan membawa 
individu mencapai kehidupan dunia akhirat hanya taqarrub Illāh. Ditandai oleh 
adanya pengakuan para jama’ah yang merasa makin mendalamnya pengalaman dan 
rasa kedekatan pada Allah Swt, dapat menjauhkan dari maksiat, meningkatkan 
keimanan dan menambah rasa khusyu’ dalam beribadah. Sedangkan pemahaman 
makna hidup yang bisa dilihat secara praktis adalah dari segi komitmen dan ketulusan 
mereka dalam menjalankan kehidupan untuk saling membantu sesama, baik dalam 
urusan agama maupun materi, namun hanya dalam batas-batas yang sederhana di 
karenakan terbatasnya kemampuan bagi mereka. 

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan 
tentang Peranan Ajaran Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah Terhadap 
Pemahaman Makna Hidup Masyarakat Desa Sungai Pasir Kecamatan Pantai Lunci 
Kabupaten Sukamara Kalimantan Tengah. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah 
Pertama, mengungkap dan menjelaskan sistem ajaran yang dikembangkan tarekat 
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Qadiriyah Wan Naqsabandiyah (TQN) dalam membentuk pemahaman Makna Hidup 
pada masyarakat di Desa Sungai Pasir Kalimantan Tengah.  Kedua, mengetahui 
bagaimana perkembangan pemahaman Makna Hidup masyarakat desa Sungai Pasir 
yang di hasilkan Tarekat Qadiriyah Wan Naqsyabandiyah (TQN) terhadap kehidupan 
para jama’ah tarekat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka peneliti mengadakan penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Dimana penelitian ini, lebih mengandalkan manusia 
sebagai informasi kunci. Selanjutnya, didalam penelitian kualitatif ini melakukan 
analisa data secara induktif, pengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha 
menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada 
hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa 
keabsahan data, dasar penelitiannya bersifat sementara, dan hasil penelitiannya 
disepakati oleh dua pihak : peneliti dan subjek penelitian. Bentuk metode 
pengumpulan data menggunakan Observasi serta, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi.  

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Pada hakikatnya Kehidupan 
bermakna ditandai oleh hubungan pribadi yang saling menghormati dan saling 
menyayanggi, serta memberi manfaat dan mampu mengatasi berbagai kendala pada 
setiap situasi yang di hadapi. Sebab kehidupan bermakna memiliki tujuan hidup yang 
jelas sebagai pedoman dan arahan dalam menjalankan aktivitas-aktivitas dalam 
kehidupan, dan mampu melihat secara humoristik pengalamannya sendiri baik itu 
senang maupun pahit, dalam fikiran dan tindakan secara positif dan optimal serta 
dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk meningkatkan 
kualitas hidup yang lebih baik dan sempurna dengan menjalankan kehidupan untuk 
beribadah yang sungguh-sungguh kepada Allah Swt. Hal ini dikarenakan kehidupan 
bermakna  berdasarkan paradigma ibadah yang dinyakininya, dengan berlandaskan 
kualitas keimanan seseorang, sebesar apa seseorang menjalankan tarekat dalam 
kehidupannya sehari-hari. Individu yang memiliki pemahaman dan aflikasi yang 
tinggi tarhadap ajaran  Tarekat Qadiriyah Wan Naqsabandiyah maka akan memiliki 
pemahaman yang tinggi  pula terhadap pemahaman makna hidup mereka.  
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